
PENDAHULUAN

Latar Belakang
UU RI No. 25 Tahun 1992 menyebutkan bahwa koperasi bertujuan
meningkatkan kesejahteraan anggota. Namun, pada tahun 2025 sebanyak
62,21% koperasi di Provinsi Lampung tidak aktif  (Lampung Satu Data, 2025),
sehingga belum mampu menjalankan fungsi tersebut. Sementara itu, koperasi
yang aktif  belum tentu berhasil meningkatkan kesejahteraan anggotanya.

Masalah
Koperasi:   1.  Sebagian besar tergantung pada program pemerintah.
                   2.  Sebagian besar hanya menjalankan usaha simpan pinjam.
                   3.  Potensi daerah kerja tidak dioptimalkan.

Tujuan
1.  Menganalisis kesejahteraan objektif  dan subjektif  petani anggota     

        koperasi. 
2.  Menganalisis kinerja sistem agribisnis petani anggota koperasi. 
3.  Menyusun model kelembagaan koperasi berbasis hilirisasi agribisnis.

METODOLOGI

Analisis data  
1.Kesejahteraan objektif : kriteria World

Bank (2025), garis kemiskinan sebesar
US$4,20/kapita/hari.

       Kesejahteraan subjektif  : berdasar tiga    
       aspek kognitif, afektif  (Diener, 2000),     
       & dampak koperasi.

2.Kinerja sistem agribisnis: deskriptif
kuantitatif/kualitatif  lima subsistem
agribisnis (pengadaan sarana produksi,
usahatani, pengolahan, pemasaran,  &
jasa layanan penunjang) (Oktaviana et
al., 2016; Virgina et al., 2019; Hasnida
et al., 2022; Tambunan, 2020).

3.Model kelembagaan koperasi: Analytic
Network Process (ANP) (Ascarya, 2005)

Tabel 1. Kesejahteraan objektif  

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 3. Kinerja sistem agribisnis anggota koperasi
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REFERENSIKESIMPULAN

1.Sebagian besar petani padi anggota Koperasi RS dan Koperasi SJSB
tergolong belum sejahtera baik secara objektif  maupun subjektif. 

2.Kinerja sistem agribisnis pada petani padi anggota kedua koperasi
sudah baik pada subsistem pengadaan sarana produksi. Kinerja
subsistem usahatani dan jasa layanan penunjang relatif  baik.
Sementara itu, kinerja subsistem pengolahan dan pemasaran masih
belum baik. 

3.Model pengembangan diarahkan pada penguatan kelembagaan dan
SDM koperasi, pengembangan hilirisasi dalam sistem agribisnis padi,
serta penguatan kemitraan dan dukungan eksternal. 

       a. Strategi Koperasi RS : Mengembangkan layanan pengadaan    
           sarana produksi padi yang sudah berjalan dan penyewaan alat 
           panen combine harvester, sekaligus memperkuat layanan 
           pascapanen dan integrasi pemasaran.
      b. Strategi Koperasi SJSB: Mengupayakan integrasi yang lebih baik 
          antara fasilitas pengeringan, penyimpanan, penggilingan (RMU), 
          dan transportasi dengan kegiatan pengadaan sarana produksi serta 
          pemasaran beras.
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Koperasi RS: 92,86% anggota tidak sejahtera (WB, 2025) dengan pengeluaran
rata-rata USD2,18/kapita/hari, sedangkan kesejahteraan subjektif  tergolong
sedang.
Koperasi SJSB: 94,44% anggota tidak sejahtera (WB, 2025) dengan pengeluaran
rata-rata USD1,98/kapita/hari, sedangkan kesejahteraan subjektif  tergolong
rendah. Gambar 2. Model pengembangan kelembagaan koperasi berbasis hilirisasi agribisnis 

Gambar 3. Penyesuaian Strategi Berdasarkan Kapasitas Koperasi

Koperasi RS : Mengembangkan layanan pengadaan sarana produksi padi yang    
                         sudah berjalan dan penyewaan alat panen combine harvester, 
                         sekaligus memperkuat layanan pascapanen dan  integrasi pemasaran.
Koperasi SJSB: Mengupayakan integrasi yang lebih baik antara fasilitas  
                           pengeringan, penyimpanan, penggilingan (RMU), dan transportasi        
                           dengan kegiatan pengadaan sarana produksi serta pemasaran 
                           beras.

Petani:       1.  Aktivitas hanya pada subsistem usahatani.
                   2.  Nilai tambah rendah dan akses pasar terbatas.
                   3.  Pendapatan dan kesejahteraan petani perlu ditingkatkan.

Lokasi :  Provinsi Lampung.
Sampel : 

1.Koperasi RS di Kab. Lampung Selatan.
Petani padi anggota  14 orang

2.Koperasi SJSB di Kab. Lampung
Selatan. Petani padi anggota18 orang.

Tabel 2. Kesejahteraan subjektif

Gambar 1. Tahapan penelitian

Koperasi RS : unit usaha pembelian gabah dari petani dan penyewaan alat mesin 
                           pertanian (combine harvester).
Koperasi SJSB: unit usaha Sistem Resi Gudang (SRG), perdagangan beras dan jagung, 
                             jasa penggilingan padi, serta layanan transportasi.

Metode penelitian :  Survei.
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